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MUDIK adalah

peristiwa tahun-

an, yang makin

menjadi momen

kebudayaan uni-

versal. Maksud-

nya, mudik sudah

bukan lagi peristi-

wa yang eksklusif,

yakni hanya bagi

mereka yang me-

rayakan Idul Fitri. Mudik telah menjadi

bagian dari ritus tahunan, sebagaimana

juga peristiwa libur di akhir tahun.

Namun mudik memiliki kekhususan,

karena di dalamnya termuat mekanisme

layaknya ”refresh”, atau proses untuk

”kembali ke akar”. Apabila kampung ha-

laman merupakan ”akar”, maka mudik

menjadi lintasan untuk kembali ke

”akar” tersebut.

Mengapa mereka yang telah pergi

membutuhkan ”kembali”? Jawaban

langsungnya karena yang pergi belum

lagi benar-benar pindah. Entah karena

masih membutuhkan penyesuaian hi-

dup di tempat baru, atau mungkin ikat-

an dengan kampung demikian kuat.

Bagi mereka yang pernah mudik, tentu

dapat merasakan sendiri, apa yang se-

sungguhnya mendorong untuk mudik.

Sebagian jawabnya karena mudik me-

mungkinkan diri mengalami semacam

”pencucian” atau ”pembersihan”, agar

senantiasa ingat akan asal, dan cita-cita.

Pada sisi lain, mudik juga dapat men-

jadi tanda adanya kesadaran diri, bahwa

perubahan telah membawa dampak.

Salah satu dampak yang paling terasa

adalah rasa terpisah. Ketika awal

meninggalkan kampung halaman, rasa

rindu demikian kuat. Tetapi, seiring de-

ngan berjalannya waktu, waktu dan

durasi kerinduan bergeser. Ada peluang

untuk lupa. Atau peluang untuk benar-

benar terputus. Keadaan tersebut tentu

tidak diinginkan. Karena itulah mudik

dirawat, sebagai jalan untuk kembali,

dan terus terhubung.

Politik Kita

Jika politik dipahami sebagai ”sesuatu

yang berakar”, dan akarnya adalah rak-

yat, seiring berjalannya waktu, politik

terasa makin terpisah atau terputus de-

ngan rakyat. Politik seakan telah tiba di

pulaunya sendiri. Suatu tempat yang ti-

dak terjangkau rakyat, dan karena itu,

dia merasa boleh melakukan apapun.

Kejadian belum lama ini memperli-

hatkan bagaimana akrobat politik yang

kian sulit dipahami, jika dilihat dari

sudut pandang demokrasi. Perilaku poli-

tik akan mudah dipahami jika dilihat

dari sudut terputusan. Mengapa, karena

keadaan yang berkembang, masih jauh

dari apa yang diharapkan.

Kita dapat mengambil tiga hal utama:

Satu, kenyataan kesenjangan sosial.

Jurang antara yang serba kekurangan,

dengan yang serba kelebihan makin

lebar. Gelombang PHK yang kini sedang

berlangsung, menambah deretan kenya-

taan, yang mencerminkan keadilan ma-

sih menjadi harapan. Dua, banyaknya

kasus hukum yang mengenai para peja-

bat publik. Hal ini, tidak saja menun-

jukkan kesadaran pelayanan tidak ada,

namun juga meningkatnya potensi pe-

nyalahgunaan kekuasaan. Tiga, lemah-

nya proteksi atas rakyat, terutama jika

ekonomi rakyat mendapatkan tekanan

dari gejolak ekonomi global. Masuknya

barang impor, telah menjadi ancaman

ekonomi rakyat, karena komoditas lokal

tidak mampu bersaing.

Ketiga masalah tersebut menunjuk-

kan bahwa politik (baca: ne-

gara), belum sepenuhnya

mampu memberikan jawa-

ban atas apa yang dihadapi

rakyat. Tentu pertanyaan

besar kita adalah apakah

politik benar-benar tersam-

bung dengan denyut hidup

rakyat, atau benar-benar

mengerti apa yang menjadi

”amanat penderitaan rak-

yat”, ataukah tidak. Jika ti-

dak, maka inilah yang hen-

dak kita sebut sebagai ”ke-

terputusan politik” dengan

”ibu kandung” nya, yakni

rakyat. Pertanyaannya, me-

ngapa dapat ”terputus”?

Apakah suatu upaya me-

nyambung masih dimung-

kinkan? Tentu kita tidak

ingin keterputusan tersebut

menjadi keadaan perma-

nen. Kita harap adalah keadaan semen-

tara yang bisa dapat segera dipulihkan.

Mudik Politik

Jika mudik kultural adalah momen

ketika pemudik menyadari bahwa per-

jalanannya telah mengalami distorsi,

yang mungkin saja telah menyimpang.

Mudik adalah kesadaran untuk kembali,

dan melakukan perbaikan. Mudik politik

dengan demikian adalah suatu upaya

untuk menemukan kembali ”dirinya”.

Mudik politik dengan demikian adalah

suatu upaya menghadirkan suatu ke-

sadaran baru.

Mudik politik juga dapat dipahami se-

bagai bentuk kritik terhadap proses de-

generasi nilai dalam praktik politik.

Politik yang terlalu terobsesi pada kalku-

lasi kekuasaan kerap kehilangan visinya

tentang keadilan, kebebasan, atau soli-

daritas sosial. Dalam konteks ini, mudik

politik adalah upaya untuk menandai

bahwa politik yang telah terlalu larut

dalam kompromi strategis perlu ”kem-

bali” untuk menilai sejauh mana ia telah

menyimpang dari prinsip-prinsip

dasarnya.

Dalam cara berpikir itu, kita ingin

mudik memberi inspirasi pada politik,

untuk kembali kepada dasar eksis-

tensinya, yakni rakyat. (*)-d

*)Syamsudin MA, Dekan Fisipol

UPí45.

Paradoksal Mudik 2025 yang Lancar

Syamsudin

Putra Prabowo, Didit berkunjung ke kediaman

Mega.

- Penjajakan menuju pertemuan besar.

***

Idul Fitri jadi wahana introspeksi diri.

- Terutama bagi pejabat.

***

Bencana hidrometeorologi, pemerintah upaya-

kan perlindugan warga.

- Sudah menjadi kewajiban pemerintah.

Mudik dan Politik Kita

MUDIK Le-

baran 2025 ber-

jalan lebih lan-

car dibanding ta-

hun-tahun sebe-

lumnya. Bebera-

pa faktor utama

yang berkontri-

busi terhadap

kelancaran an-

tara lain: Perta-

ma, penerapan rekayasa lalulintas:

Pihak kepolisian menerapkan sistem

rekayasa lalulintas, seperti

one way dan contraflow, secara

bertahap. Strategi ini cukup

efektif dalam mengurangi

kemacetan dan menjaga ke-

lancaran arus mudik.

Kedua, koordinasi antarlem-

baga yang efektif: Kolaborasi

antara berbagai instansi, ter-

masuk Kementerian Perhu-

bungan, Kepolisian, dan pela-

ku bisnis transportasi, me-

mainkan peran penting dalam

mengelola arus mudik. Ketiga,

turunnya jumlah pemudik mi-

nimal 24 % (Hasil Survei Ke-

menhub, Bulan Maret 2025) &

fakta riil di lapangan hingga H-

1 lebaran, jumlah pemudik tu-

run hingga 2 kali lipat dari

angka Survei Kemenhub. Ke-

empat, kondisi ekonomi yang

tidak menguntungkan: marak-

nya pemutusan hubungan ker-

ja (PHK) dan penurunan daya

beli masyarakat membuat

banyak orang memilih untuk meng-

hemat pengeluaran, termasuk menun-

da atau membatalkan rencana mudik.

Sektor apa saja terdampak dari tu-

runnya pemudik di tahun 2025? Bebe-

rapa sektor yang terpukul dari turun-

nya arus mudik antara lain: trans-

portasi, perhotelan dan akomodasi,

pariwisata, perdagangan dan ritel, jasa

keuangan, makanan dan minuman

serta jasa logistik dan pengiriman

barang. Dengan demikian, turunnya

arus mudik dapat memberikan dam-

pak yang cukup besar bagi sektor-sek-

tor yang sangat bergantung pada perg-

erakan orang dan kegiatan perjalanan,

baik menjelang lebaran tahun 2025, se-

jumlah indikator ekonomi menunjuk-

kan kelesuan yang signifikan. Berikut

beberapa angka yang mencerminkan

kondisi tersebut antara lain; perputar-

an uang menurun: hanya mencapai Rp

137,9 triliun, turun dibanding Rp 157,3

triliun pada periode sebelumnya.

Penurunan omzet sewa kendaraan:

Pengusaha rental mobil mengalami

penurunan omzet hingga 50% menje-

lang lebaran. Perputaran uang yang

lebih rendah: Diperkirakan hanya Rp

114,37 triliun, turun 16,5% dibanding-

kan Rp 136,97 triliun pada periode

tahun 2024. Pertumbuhan ekonomi

melambat: Diprediksi mencapai 5,03%,

sedikit lebih rendah dibandingkan

5,11% pada periode sebelumnya. Ang-

ka-angka di atas mencerminkan kele-

suan ekonomi menjelang lebaran 2025,

yang disebabkan oleh faktor-faktor

seperti melemahnya daya beli masya-

rakat, penurunan aktivitas konsumsi,

dan berakibat berkurangnya mobilitas

pemudik.

Paradoks antara lancarnya arus

mudik dan lesunya ekonomi di tahun

2025 memang menarik untuk dibahas.

Di satu sisi, kita melihat arus mudik

yang lebih lancar dan terorganisir de-

ngan baik, sementara di sisi lain, eko-

nomi yang cenderung lesu mempenga-

ruhi keputusan banyak orang untuk

mudik. Beberapa poin yang bisa meng-

garisbawahi paradoksal tersebut se-

cara ringkas adalah : Pertama, pening-

katan infrastruktur dan kebijakan pe-

merintah. Pemerintah telah berinves-

tasi besar dalam infrastruktur trans-

portasi dan kebijakan yang men-

dukung kelancaran mudik, seperti per-

baikan jalan tol, penerapan sistem

rekayasa lalulintas (one way, con-

traflow), dan peningkatan kapasitas

transportasi umum. Ini memberikan

dampak positif terhadap kelancaran

arus mudik. Kedua, perbedaan sektor

yang terkena dampak ekonomi.

Lesunya ekonomi tidak merata di selu-

ruh sektor. Sementara sektor tertentu,

seperti industri digital atau

teknologi, masih bisa

berkembang pesat, sektor

lain yang lebih bergantung

pada mobilitas fisik, seperti

pariwisata atau transportasi,

mungkin mengalami penu-

runan. Ini menciptakan keti-

dakseimbangan antara sek-

tor-sektor yang terus berop-

erasi dan mereka yang ter-

dampak oleh resesi atau in-

flasi. Ketiga, fleksibilitas da-

lam keputusan mudik. Mes-

kipun ada penurunan jumlah

pemudik akibat tekanan eko-

nomi, sebagian orang yang

masih mampu atau merasa

perlu mudik memilih waktu

yang lebih fleksibel atau

memilih moda transportasi

yang lebih terjangkau. Hal

ini memungkinkan mereka

untuk menghindari kerama-

ian dan biaya tinggi, namun

tetap bisa merayakan Lebar-

an dengan keluarga. (*)-d

*)Hanan Wihasto SE MM, Dosen

Tetap IBS STEI Yogyakarta, Praktisi

30 Tahun di bank BUMN, Dekan FEB

UCY 2019-2023, Pengurus DPN

AFEBSI 2022-2026 & Anggota ISEI

DIY.

Hanan WihastoParkir Alternatif Malioboro
SEPERTI tahun-tahun sebelum-

nya, setiap libur Lebaran, Malioboro

dibanjiri wisatawan yang ingin ber-

libur ke Yogya. Malioboro adalah

ikon Yogya, sehingga wisatawan

merasa belum ke Yogya kalau be-

lum mengunjungi Malioboro. Ka-

wasan ini pun menjadi destinasi fa-

vorit bagi wisatawan, baik domestik

maupun mancanegara. Seiring itu,

Malioboro terus berbenah memberi

kenyamanan bagi wisatawan. Ha-

rapannya, mereka tidak kapok da-

tang ke Yogya, sekaligus membe-

lanjakan uangnya, sehingga ekono-

mi terus berputar.

Harus diakui, problem klasik yang

dihadapi selama ini adalah keterse-

diaan tempat parkir di kawasan

Malioboro. Kantong-kantong parkir

yang tersedia selama ini, antara lain

di Tempat Khusus Parkir (TKP) Se-

nopati, Abu Bakar Ali, Ngabean, Sri-

wedari, Selatan Pasar Beringharjo,

selalu penuh dan tidak mampu

menampung kendaraan wisatawan.

Artinya, tidak selalu mudah bagi wi-

sawatan, terutama yang membawa

kendaraan roda empat, untuk men-

jangkau Malioboro, apalagi parkir di

dekat kawasan tersebut. Mereka

harus berebut untuk bisa memarkir

kendaraannya.

Dalam konteks itulah, kita men-

gapresiasi terobosan yang dilaku-

kan Dinas Perhubungan Kota Yog-

yakarta dan Pemkot Yogya yang

menyediakan kantong parkir alter-

natif untuk memudahkan wisatawan

menuju Maliboro. Yakni dengan ma-

manfaatkan area Amongrogo yang

mampu menampung sekitar 135-

150 mobil. Wisatawan kemudian

menggunakan shuttle yang telah

disediakan Damri dengan kapasitas

14 seat menuju Titik Nol Kilometer.

Tarif parkirnya pun masuk akal,  flat

Rp 10 ribu per kendaraan, sedang

tarif Damri Rp 8 ribu, beli tiga dapat

tambahan satu.

Bila Amongrogo penuh dan tak la-

gi mampu menampung kendaraan,

maka akan dialihkan ke Mandala-

krida yang mampu menampung se-

kitar 500 mobil. Parkir alternatif ini

untuk sementara hanya berlaku pa-

da 2-7 April 2025. Inilah terobosan

yang dilakukan Dishub dan Pemkot

Yogya untuk memberi kemudahan

dan kenyamanan bagi wisatawan

yang hendak berkunjung ke Malio-

boro. Kita berharap terobosan se-

macam ini bisa diterapkan bukan

hanya saat libur Lebaran namun ju-

ga pada momentum liburan panjang

lainnya.

Dengan cara demikian, kita yakin

problem parkir di Kota Yogya, khu-

sus di kawasan destinasi wisata

Malioboro secara bertahap akan

teratasi. Kantong parkir alternatif ini

diharapkan juga akan menghi-

langkan kantong-kantong parkir liar

yang selama ini menjamur di Kota

Yogya. Harus diakui, keberadaan

kantong parkir liar tak lepas dari ke-

butuhan wisatawan yang kesulitan

memarkir kendaraan lantaran tem-

pat parkir resmi telah penuh. Akibat-

nya berlakulah prinsip simbiosis mu-

tualis, atas dasar saling membu-

tuhkan. Hanya saja, acap parkir di

area tak resmi tarifnya tidak standar,

bahkan melebihi batas kewajaran.

Berkenaan keberadaan tempat

parkir alternatif, baik di Amongrogo

dan Mandalakrida, kita tetap meng-

harapkan pengelolaan yang trans-

paran. Sebab, pada prinsipnya, se-

mua pungutan atau penarikan dana

dari masyarakat harus dipertang-

gungjawabkan secara transparan.

Kita yakin, dengan manajemen

yang profesional dan modern, pe-

ngelolaan kantong parkir alternatif

ini transparan dan akuntabel. Lebih

penting lagi, parkir alternatif ini

memberi kepastikan kepada wisa-

tawan, khususnya mereka yang

hendak menuju Malioboro agar le-

bih aman dan nyaman, tanpa harus

terjebak kemacetan. ❑ - d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis
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